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ABSTRAK

Volume lalulintas Kota Bandung mengalami peningkatan setiap tahunnya
yang diakibatkan oleh bertambahnya jumlah kepemilikan kendaraan. Dengan
diberlakukan UU Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 122 Ayat 3 tentang larangan belok kiri
langsung pada setiap simpang bersinyal, kecuali ditentukan oleh rambu-rambu atau
alat pemberi isyarat pengatur belok kiri langsung. Pada simpang RE. Martadinata-JI.
Citarum yang sebelumnya boleh belok kiri langsung, pada saat ini dilarang untuk
belok kiri langsung. Dengan memperhatikan kondisi geometri jalan, volume arus
lalulintas, hambatan samping dan lingkungan simpang yang merupakan daerah
komersil, maka dilakukan penelitian untuk mengevaluasi kinerja simpang RE.
Martadinata-J1. Citarum terhadap larangan belok kiri langsung.

Cara penelitian yang dilakukan dengan metode survei di lapangan untuk
mendapatkan data primer. Kemudian data primer tersebut akan diolah dengan
menggunakan acuan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Data lalulintas
diperoleh dari pencacahan jumlah kendaraan di lapangan yang dilakukan pada
tanggal 17 Juli 2010 pada jam 16.00-17.00 WIB, di simpang RE. Martadinata-Jl.
Citarum. Data disajikan dalam bentuk formulir SIG I — SIG IV untuk simpang
bersinyal menggunakan KAJI (MKJI 1997).

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kinerja simpang RE.
Martadinata-J1. Citarum bila diterapkan larangan belok kiri langsung dan dengan
belok kiri langsung melewati jenuh. Gerakan arus lalulintas belok kanan pada
pendekat Selatan besarnya 400 smp/jam lebih besar dari 250 smp/jam, sehingga bisa
menimbulkan banyak konflik lalulintas. Maka perlu adanya perubahan fase dari dua-
fase hijau menjadi tiga-fase hijau dengan memisahkan arus belok kanan pada
pendekat Utara dan Selatan pada Jl. Martadinata, sehingga dapat meningkatkan
kinerja simpang RE. Martadinata-J1. Citarum di masa mendatang.
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ALL RED
AMBER

C, Capacity

¢, Cycle Time
COM, Commercial
CS, City Size

D, Delay

DS, Degree of Saturation
Emp

F, Correction Factor

Fcs, City Size Factor

Fg, Gradient Factor

F,, Parking Factor

Fsr, Side Friction Factor
Frr, Right Turn Factor

Frr, Left Turn Factor

FR, Flow Ratio

g, Green Time

Zmax, Maximum Green Time
Emin, Minimum Green Time
GR, Green Ratio

GRAD, Gradient

1, Phase

DAFTAR NOTASI

Waktu merah semua.
Waktu lampu kuning dinyalakan setelah hijau
dalam sebuah pendekat (det).
Kapasitas.
Waktu siklus.
Komersial.
Ukuran kota.
Waktu tempuh tambahan yang diperlukan untuk
melalui simpang apabila dibandingkan lintasan
tanpa melalui suatu simpang.
Derajat kejenuhan.
Ekivalensi mobil penumpang.
Faktor penyesuaian.
Faktor penyesuaian ukuran kota.
Faktor penyesuaian kelandaian.
Faktor penyesuaian parkir.
Faktor penyesuaian hambatan samping.
Faktor penyesuaian belok kanan.
Faktor penyesuaian belok kiri.
Faktor arus.
Waktu hijau.
Waktu hijau maksimum.
Waktu hijau minimum.
Rasio hijau.
Kemiringan dari suatu segmen jalan dalam arah
perjalanan (+/-%).

Fase (i = index untuk no fase)
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IFR, Intersection Flow Ratio
IG, Intergreen

L, Distance

LT, Left-Turning

LTI, Lost Time Index
LTOR, Left Turn On Red

N-LTOR, Not Left Turn On Red

NS, Number Stop
NQ, Number Queued

PENDEKAT

PR, Phase Ratio

Prt, Ratio of RT

Psv, Proportion of Stopped
Vehicles

Q, Traffic Flow

Qo, Opposing Flow

QL, Queue Length

Qrro, Right-Turning Opposing
Traffic Flow

RA, Restricted Access

RES, Resident al

RT, Right-Turning

S, Saturation Flow

So, Base Saturation Flow

Rasio arus simpang.

Antar hijau.

Panjang dari segmen jalan (m).\
Lalulintas yang belok kiri.
Waktu hilang.

Lalulintas belok kiri yang diijinkan lewat pada

saat sinyal merah.

Dilarang belok kiri langsung pada saat sinyal

merah.

Angka henti.

Jumlah kendaraan yang antri dalam suatu

pendekat (kend/smp).

Daerah dari suatu lengan persimpangan jalan

untuk kendaraan mengantri sebelum
melewati garis henti.

Rasio fase.

Rasio belok kanan.

Rasio kendaraan terhenti.

Arus lalulintas.
Arus melawan.
Panjang antrian kendaraan dalam
pendekat (m).

Arus melawan, belok kanan.

Akses terbatas.

Permukiman.

Lalulintas yang belok ke kanan.
Arus jenuh.

Arus jenuh dasar.

Xvil

keluar

suatu
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SF, Side Friction

Smp

ST, Straight-Through

T, Turn

Type 0, Opposed Discharge
Type P, Protected Discharge
Wa, Approach Width

We, Effective Width

WKELUAR

Wmasuk

Hambatan samping.

Satuan mobil penumpang.

Lalulintas yang lurus.

Lalulintas yang berbelok.

Arus berangkat terlawan.

Arus berangkat terlindung.

Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras,
yang digunakan oleh lalulintas buangan setelah
melewati persimpangan jalan (m).

Lebar efektif Jalan (m).

Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras,
yang digunakan oleh lalulintas buangan setelah
melewati persimpangan jalan (m).

Lebar dari bagian pendekat yang diperkeras,

diukur pada garis henti (m).
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